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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah rabbil al-Amin, segala puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan rahmat, hidayah dan inayah sehingga laporan Rapat Tinjauan Menejemenini dapat selesai

tepat waktu. Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada panutan kita Nabi besar Muhammad

SAW, keluarga dan para sahabatnya.

Laporan Rapat Tinjauan Menejemen ini berkaitan dengan target — target program induk
pengembangan yang dilaksanakan mulai dari tahun 2021. Hasil laporan ini diharapkan dapat menjadi

tolak ukur bagi institusi terhadap ketercapaian target yang telah ditetapkan.

Laporan Rapat Tinjauan Menejemen STIT Miftahul Ulum Bangkalan ini terbuka untuk direvisi
jika dianggap sangat perlu. Menyadari bahwa penyusunannya belum sempurna maka kritik dan saran
yang bersifat membangun sangat diharapkan untuk perbaikan penyusunan di masa yang akan datang.

Semoga dokumen ini bermanfaat bagi civitas STIT Miftahul Ulum Bangkalan

Bangkalan, 15 November 2021

Kepala Lembaga Penjamin Mutu

Machbub Ainurrofiq, M.Pd
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BABI

PENDAHULUAN

A. Daftar Tinjauan
Laporan Rapat Tinjauan Menejemen STIT Miftahul Ulum Bangkalan ini meliputi 16 standar
antara lain sebagai berikut
Standar Visi dan Misi
Standar Kurikulum
Standar Proses
Standar Evaluasi
Standar Suasana Akademik
Standar Kemahasiswaan
Standar Lulusan
Standar Sumber Daya Manusia
Standar Sarana dan Prasarana
Standar Sistem Informasi dan Komunikasi
Standar Pembiayaan
Standar Pengelolaan
Standar Penelitian
Standar Pengabdian Kepada Masyarakat
Standar Kerjasama
Standar Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Kesehatan dan Keindahan

INSTRUMEN AUDIT MUTU INTERNAL (AMI)

UNTUK PRODI PGMI DAN PAI

Instrumen AMI dari Setiap Standar dan Komponen Mutu Skor

Standar 1: VISIdan Misi

Komponen 1: Visi dan Misi

1| Visi program studi 3

4| program studi memiliki visi yang sangatjelas dan realistis, berorientasike masa depan untuk
dicapai dalam batas periode waktu tertentu.

3| program studi memiliki visi yang sangatjelas dan realistis, berorientasike masa depan tetapi
tidak ada batas periode waktu tertentu.

2 | program studi memiliki visi yang sangatjelas dan realistis tetapi tidak berorientasi ke masa
depan untuk dicapai dalam batas periode waktu tertentu.

1| program studi memiliki visi yang sangatjelas tetapi tidak realistis untuk dicapai dalam batas
periode waktu tertentu

0| program studitidak memiliki visi.




Penjelasan:

Visi yang sangatjelas dan realistis diartikan sesuaai dengan: a) kemampuan dan faktor-faktor internal
maupun eksternal; b) asumsi; dan c) kondisi lingkungan yang didefinisikan dengankaidah yang baik dan
benar, konsisten dengan visi perguruan tingginya.

Berorientasi ke masa depan untuk dicapai dalam batas periode waktu tertentu dapatdibuktikan dengan
tonggak-tonggak pencapaian (milestones) dan dengan targetpencapaiannya per tahapan waktu.

2 | Visi dan misi program studi

Sangatjelas mengacu pada visi dan misi Prodi.

Cukup jelas mengacu pada visi dan misi Prodi.

Kurang jelas mengacu pada visi dan misi Prodi.

P Nw>

Sama sekali tidak mengacu ke visi dan misi Prodi.

0| program studitidak memiliki visi dan misi.

Penjelasan:
Visi dan misi dapatdibuktikan dalam buku panduan atau profil program studi/Prodi.

3 | Perumusan visidan misi program studi

4| Tersediadokumen bahwa perumusanvisi dan misi melibatkan unsur pimpinan program studi,
majelis dosen dan memperhatikan masukan dari stakeholders baik internal maupun eksternal.

3| Tersedia dokumen bahwa perumusan visi dan misimelibatkan unsur pimpinan program studi,
majelis dosen dan memperhatikan masukan dari stakeholders internal tanpa melibatkan
stakeholders eksternal.

2| Tersedia dokumen bahwa perumusan visi dan misimelibatkan unsur pimpinan program studi
dan majelis dosen tanpa memperhatikan masukan dari stakeholders

1| Tersedia dokumen bahwa visidan misihanya dirumuskan oleh unsur pimpinan program studi
saja

Penjelasan:

Stakeholders internal program studi yaitu tenaga kependidikan dan mahasiswa, sedangkan stakeholders
ekternal yaitu alumni dan pihak penggunalulusan.

4| Visi dan misi program studi disosialisasikan kepada:

4| Dosen,tenaga kependidikan dan mahasiswa serta stakeholder eksternal.

3| Dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa.

2 | Dosen dantenaga kependidikan saja atau mahasiswasaja.

1| Dosensaja.

0| Tidak disosialisasikan.

Penjelasan:
Sosialisasi dibuktikan dengan: notulen rapat, spanduk, banner, poster, leaflet, materi pada saat penerimaan
mahasiswa baru, mediatulis dan elektronik, dan lainnya yang terdokumentasi dengan lengkap.

Komponen 2: Tujuan, Sasaran dan Strategi Pencapaian

5| Kejelasan dan keselarasan tujuan dengan visi dan misi.

4| Tujuantelah jelasdan selaras dengan visi dan misi.

3| Tujuantelah jelastetapitidak selaras dengan visi dan misi.

2| Tujuantidakjelasdantidak selaras dengan visidan misi.

1| program studitidak memiliki tujuan dan keselarasan denganvisi dan misi.

Penjelasan:

Kejelasan tujuan dibuktikan dengan adanya capaian dengan targetwaktu. Keselarasan tujuan didukung oleh
program-program program studi, kurikulum yang ditawarkan, penelitiandan pengabdian kepada masyarakat.

6 | Sasaran program studi




Sasaran jelas, realistik dan terukur serta menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi program.

Sasaran jelas, realistik dan terukur, tetapi belum menjadiacuan dalam perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program.

Sasaran jelasdan realistik tetapi belum terukur sehingga tidak dapat menjadi acuandalam
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program.

Sasaran belum jelas, belum realistik dan belum terukur sehinggatidak dapat menjadiacuan
dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program.

0| Tidak memiliki sasaran.
7 | Strategi pencapaian program studi: 2
4| Program studi strategi pencapaian secara jelas dan realistik, didokumentasikan dengan
lengkap, serta dikomunikasikan secara formal kepadasemuapenyelenggara pendidikan.
3| Memuatdua daritiga aspekdi atas.
2 | Memuatsatu daritiga aspek di atas.
1| Tidak memuatsatupun aspekdi atas.
Penjelasan:
Aspek pencapaian adalah adanya: a) waktu pelaksanaan secara jelas dan realistik, b) didokumentasikan
denganlengkap, sertac) dikomunikasikan secaraformal kepada semua penyelenggara pendidikan.
8 | Tujuan,sasaran dan strategi pencapaian disosialisasikan kepada: 2
4| Dosen,tenaga kependidikan dan mahasiswa.
3| Duadari ketiga unsur tersebut di atas.
2| Satu dariketiga unsur tersebutdi atas.
1| Tidak disosialisasikan.
Penjelasan:
a) Sosialisasi dapatdidukung oleh bukti seperti notulen rapat, spanduk, poster, banner, leaflet, pada saat
penerimaan mahasiswa baru, dan lainnya terdokumentasi dengan lengkap..
b) Bukti tersosialisasi dapatdipahamioleh stakeholders
TOTAL:22:8= 2,75
Standar 2: Kurikulum
Komponen 3: Perancangan Kurikulum
9 | Kesesuaian kompetensilulusandengan Standar Kompetensi PRODI PGMI DAN PAIl dan visi — misi |1
4 | Kompetensilulusansesuai dengan standar dan sangatmendukung tercapainya tujuan,
terlaksananya misi, dan terwujudnya visi
3 | Kompetensilulusansesuai dengan standar dan mendukung tercapainya tujuan, terlaksananya
misi, dan terwujudnya visi
2 | Kompetensilulusansesuai dengan standar dan kurang mendukung tercapainya tujuan,
terlaksananya misi, dan terwujudnya visi
1| Kompetensilulusan tidak sesuai dengan standar




Penjelasan:

a. Kompetensi utama sesuaidengan Standar Kompetensi PRODI PGMI DAN PAI Indonesia sebagai dasar
untuk penilaian proses dan ketercapaiannya.

b. Kompetensi pendukung berkaitan dengan IPTEKS pendukung dari kompetensi utama, yang medukung
visi dan misi program studi serta sebagai penciri atau keunggulan suatu program studi.

c. Kompetensilainnyaberkaitan dengan ciri Perguruan Tinggi.

d. Kompetensilulusandibuktikan padabuku panduana atau website program studi PGMIDAN PAI

e. Deskripsi kompetensilulusan sesuai dengan Standar Kompetensi PRODI PGMI DAN PAI Indonesia
sebagai dasar untuk penilaian proses dan ketercapaiannya.

f. Jika kompetensi utamatidak memenuhi Standar Kompetensi PRODIPGMI DAN PAI \, maka skor pada butir,
ini

=0

g. Jika kompetensi utama dipenuhi, maka kompetensi spesifik/khusus dinilai dengan aturan pada kolom

sebelah kanan.

10 | Rumusan kurikulum terdiri atas unsur-unsur:

4| Profil lulusan, kompetensilulusan/capaian pembelajaran (mencakup hard skills, softskills dan
values), bahan kajian untuk menetapkan mata kuliah, strategi/metode pembelajaran, dan sistem
penilaian.

3| Empatdarilimaunsur di atas.
2| Tiga darilimaunsur.
1| Duadari limaunsur.

Penjelasan:

Sosialisasi dapatdidukung oleh bukti seperti notulen rapat, spanduk, poster, banner, leaflet, pada saat
penerimaan mahasiswa baru, dan lainnya terdokumentasi dengan lengkap,.

a) Profil lulusan dibangun oleh sejumlah kompetensi/capaian pembelajaran

b) Hard skills termasuk dalam ranah kognitif dan psikomotorik, yaitu penguasaan mahasiswa terhadap
disiplinilmu yang ditekuni dan keterampilan mengaplikasikannya.

¢) Soft skillstermasuk dalam ranah afektif, yaitu kemampuan mahasiswa dalam berinteraksidengan orang
lain (interpersonal skills) dan ketrampilan dalam mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skills)yang mampu
mengembangkan unjuk kerja secara maksimal yang telah dimiliki pada hard skills.

d) Values termasuk dalam ranah afektif, yaitu merupakan standar yang digunakan seseorang dalam

membuatkeputusan yang diinginkan tentang apa yang penting dalam hidup dan apa yang benar atau salah
dalam human behaviour.

11 | Struktur kurikulum

4] (1) Susunan kurikulum sangat mendukung pencapaian kompetensilulusan (utama, pendukung,
lainnya).

(2) Susunan kurikulum sangat mendukung pencapaian tujuan, terlaksananya misi dan
terwujudnya visi

Susunan kurikulum mendukung pencapaian kompetensiutama dan pendukunglulusan.
Susunan kurikulum mendukung pencapaian tujuan, terlaksananya misidan terwujudnya visi

Susunan kurikulum mendukung pencapaian kompetensiutama lulusan.

Susunan kurikulum cukup mendukung pencapaian tujuan, terlaksananya misi dan
wujudnya visi.
1) Susunan kurikulum kurang mendukung pencapaian kompetensilulusan.

(2) Susunan kurikulum kurang mendukung pencapaian tujuan, terlaksananyamisi dan
terwujudnya visi.

= — —| ——

0 | Susunan kurikulum tidak mendukung pencapaian kompetensi lulusan.

Penjelasan:
Butir ini dihitung dengan mencari rata-rata dari dua nilai (1) dan (2)




Komponen 4: Isi Kurikulum

12 | Persentase matakuliah yang dilengkapi dengan deskripsi, silabus dan RPS 2

4 Jika PML = 80 %, maka skor = 4.

3

2 Jika 40% < PML < 80%, maka skor = (10x PML ) — 4.

1

0 | Jika PML < 40 %, maka skor = 0.

13 | Fleksibilitas mata kuliah institusionalatau pilihan 2

4 Jika BMKP 2= 4 sks dan yang disediakan/dilaksanakan = 2 kali sks mata kuliah pilihan yang
harus diambil, maka skor=4.

3 Jika BMKP = 4 sks dan = 1 kali sks mata kuliah yang harus diambil, maka skor = 2 x RMKP

2 Jika BMKP < 4 sks atau < 1 kali sks mata kuliah pilihan yang harus diambil maka skor =2.

1

5 Tidak ada skor di bawah 2 untuk penilaian butir ini.

Penjelasan:
BMKP = Bobotmata kuliah pilihan dalam sks
RMKP = Rasio sks mata kuliah pilihan yang disediakan/dilaksanakan terhadap sks mata kuliah pilihan yang
harus diambil
14 | stansipraktik kerja profesi dan pelaksanaannya 4

4 Semuamodul didalam kurikulum, berisi materi yang sesuai dengan Standar Praktik Kerja
Profesi PRODI PGMI DAN PAI dan semua dilaksanakan sesuai dengan materi yang ada.

3 Semuamodul didalam kurikulum, berisi materi yang sesuai dengan Standar Praktik Kerja
Profesi PRODI PGMI DAN PAI namun tidak semua dilaksanakan sesuai dengan materi yang
ada.

2 Tidak semua modul berisi materi yang sesuai dengan Standar Praktik Kerja Profesi PRODI
PGMI DAN PAI tetapi dilaksanakan sesuai modul yang ada.

1 Tidak ada modul .

Penjelasan:
Peer group diharapkan menentukan modul-modulyang harus dilakukan, syaratminimal maupun yang lebih
baik.
Pelaksanaan Modul dinilai dari dokumen /logbook mahasiswa/RPS.
TOTAL:8:3= 2,6
Komponen 5: Evaluasi dan Revisi Kurikulum
15 | Pelaksanaan peninjauankurikulum selama tiga tahun terakhir. 2

Pengembangan dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal
dan memperhatikan visi, misi,dan umpan balik program studi.

Pengembangan dilakukan bekerjasamadengan perguruantinggi lain tetapi tidak melibatkan
pemangku kepentingan eksternal lainnya walaupun menyesuaikan dengan visi, misi, dan
umpan balik.

Pengembangan mengikuti perubahan di perguruan tinggilain yang disesuaikan dengan visi,
misi, dan umpan balik.

Pengembangan mengikuti perubahan di perguruan tinggi laintanpa penyesuaian.




0| palam 3tahun terakhir, tidak pernah melakukan peninjauan ulang.

16 | Penyesuaian kurikulum dengan perkembanganilmu Madrasah Ibtidaiyah.

4| Pembaharuan kurikulum dilakukan sangat sesuai dengan perkembangan ilmuPGMI DAN PAI
kefarmasian

3 | Pembaharuankurikulum dilakukan sesuai dengan perkembangan ilmu Madrasah Ibtidaiyah

2 | Pembaharuan kurikulum dilakukan dengan cara penataan ulang mata kuliah/silabus

1| Tidak ada pembaharuan kurikulum selama 3 tahun terakhir.

Penjelasan:

Jika kurikulum sudah sesuai dengan perkembangan ilmu Madrasah Ibtidaiyah ( nilai rata-rata butir5.1.2.1 dan
5.1.4 >3.0) maka butirini dinilai 4.

Jika tidak tercapai, maka gunakan harkatdan peringkatdi sebelah kanan.

TOTAL:20:8=

Standar 3; Proses

Komponen 6: Perencanaan Pembelajaran

17 | Strategi/pendekatan pembelajaran menerapkan student-centered learning (SCL), yang modelnya
disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah dan konsisten dilaksanakan

w

4| Banyak bukti RPS atau modul bahwa strategi/pendekatan pembelajaran telah dirancang
menerapkan SCL

3| Cukup bukti RPS atau modul bahwa strategi/pendekatan pembelajaran telah dirancang
menerapkan SCL

2| Sedikitbukti RPS atau modul bahwa strategi/pendekatan pembelajaran telah dirancang
menerapkan SCL

1| Sangatsedikitbukti RPS atau modul bahwa strategi/pendekatan pembelajarantelah
dirancang menerapkan SCL

0 | Tidak ada bukti RPS atau modul bahwa strategi/pendekatan pembelajaran telah dirancang
menerapkan SCL

Penjelasan:
a. Metoda pembelajaran pada RPS berpusat pada mahasiswa, sedangkan dosen sebagai fasilitator,
b. Metode pembelajaran untuk SCL, diantaranya:

(). Small Group Discussion (SGD);

Discussion;
(2). Role-Play and Simulation (RPS);

(3). Case Study (CS);

(4). Discovery Learning (DL);

(5). Self-Directed Learning (SDL);

(6). Cooperative Learning (CL);

(7). Collaborative Learning (CbL);

(8). Contextual Instruction (Cl);

(9). Problem Based Learning and Inquiry (PBL);
(10). ProjectBased Learning (PjBL);dan

(11). Metode active learning lainnya

18 | Strategi penilaian hasil pembelajaran yang dilaksanakan dan konsistensi implementasi, serta
persyaratan kelulusannya

4| Adastrategi penilaian hasil pembelajaranyang meliputi ranah kognitif, keterampilan, dan
perilaku dan diterapkan secara konsisten

3| Adastrategi penilaian hasil pembelajaranyang meliputi ranah kognitif, keterampilan, dan
perilaku, tetapitidak diterapkan secara konsisten

2| Adastrategi penilaian hasilpembelajaran yang meliputi ranah kognitif, keterampilan, dan
perilaku, tetapi belum diterapkan




1| Tidak ada strategi/pendekatan pembelajaran yang meliputi ranah kognitif, keterampilan, dan
perilaku

19 [ RPS/modul kuliah dan bahan ajar diunggahke laman Interactive-Learning (I-Learning) atau pada
website Prodi/program studi.

4| Hampirsemua (>90%) RPS/modul kuliah dan bahan ajar telah diunggah ke laman
Interactive-Learning (I-Learning) atau website.

3| Banyak (75% < MK < 90%) RPS/modul kuliah dan bahan ajar telah diunggah ke laman
Interactive-Learning (I-Learning) atau website.

2| Sebagian (40% < MK < 75%) RPS/modul kuliah dan bahan ajar telah diunggah ke laman
Interactive-Learning (I-Learning) atau website.

1| Sedikit( < 40%)RPS/modul kuliah dan bahan ajar telah diunggah ke laman Interactive-
Learning (I-Learning) atau website.

0 | RPS/modul kuliah dan bahan ajar belum diunggah ke laman Interactive-Learning (I-Learning)
atau website.

20 | Ketersediaan panduan , sosialisasi, dan penggunaan.

4| Adapanduan tertulis yang disosialisasikan dan dilaksanakan dengankonsisten

3| Adapanduan tertulis dan disosialisasikan dengan baik, tetapi tidak dilaksanakan secara
konsisten

2| Ada panduan tertulis tetapi kurang disosialisasikan, serta tidak dilaksanakan secara konsisten.

1| Ada panduan tertulis tetapi tidak disosialisasikan serta tidak dilaksanakan secara konsisten.

Tidak ada panduan tertulis.

Komponen 7: Persiapan Perkuliahan

21 | Jumlah rata-rata frekuensi pertemuan pembimbingan per mahasiswa per semester (PP).

Jika PP = 3, maka skor =4

Jika 0 < PP <3, makaskor=1+ PP

2
3
2
1

0| Tidak ada pertemuan/ pembimbingan

Penjelasan:
Penilaian didasarkan pada jawaban pada kolom 4 dari Tabel 5.4.1.

22 | Pelaksanaan kegiatan pembimbingan akademik

Dilakukan oleh seluruh dosen PA dengan baik sesuai panduan tertulis.

Dilakukan oleh seluruh dosen PA tetapi tidak seluruhnya menurut panduan tertulis.

Dilakukan oleh sebagiandosen PA

Tidak dilakukan oleh dosen PA

Ol I N W] &

Tidak ada pembimbingan, hanya ada pengesahandokumen

Komponen 8: Pelaksanaan Pembelajaran

23 | Konsistensi pelaksanaanproses pembelajaran terhadap RPS.

Jika PKMK = 80%, maka skor=4

Jika 40% < PKMK < 80%, maka skor = (10 x PKMK ) — 4

RPN W




| 0| Jika PKMK < 40%, maka skor =0

Penjelasan:
PKMK = Persentase mata kuliah yang dilaksanakan sesuai dengan RPS

24 | Program studi menyelenggarakan proses pembelajaran secara efektifyaitu melalui I-Learning.

Hampir semua (> 90%) proses pembelajaran memanfaatkan media I-Leaming.

Banyak (75% < MK < 90%) proses pembelajaran memanfaatkan media I-Learning.

Sebagian (40% < MK <75%) proses pembelajaran memanfaatkan media I-Learning.

RN Wb

Sedikit ( < 40%) proses pembelajaran memanfaatkan media I-Learning.

0 [ Tidakada proses pembelajaran memantaatkan media I-Learning.

25 | Dosen menyampaikan RPS/modul/blok semester dan kontrak perkuliahan pada pertemuan pertama
perkuliahan.

4| Semua pengampu matakuliah telah menyampaikan RPS/modul/blok semester dan kontrak
perkuliahan pada pertemuan pertama perkuliahan.

3| Sebagian besar (>75%) pengampu matakuliah telah menyampaikan RPS/modul/ blok
semester dan kontrak perkuliahan pada pertemuan pertama perkuliahan.

2| Sebagian (50% < MK <75%) pengampumatakuliah telah menyampaikan RPS/modul/blok
semester dan kontrak perkuliahan pada pertemuan pertama perkuliahan.

1| Sedikit( <50%) pengampumatakuliahtelah menyampaikan RPS/modul/blok semesterdan
kontrak perkuliahan pada pertemuan pertama perkuliahan.

Penjelasan:
Bukti pendukung yaitu uraian perkuliahan yang diisi dosen setiapmemulai perkuliahan

26 | Pembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan RPS/modul/ blok semester atau sejenisnya.

4| Sebagian besar materi pembelajaran (>75%) telah sesuai dengan RPS/modul/blok semester
atau sejenis

3| Sebagian materi pembelajaran (50% < MK < 75%) telah sesuai dengan RPS/modul/blok
semester atau sejenis

2| Sedikitmateri pembelajaran (25% <MK < 50%) telah sesuai dengan RPS/modul/blok
semester atau sejenis

1| Sangatsedikitmata pembelajaran (< 25%) telah sesuai dengan RPS/modul/blok semester
atau sejenis

0 [ Materi pembelajaran tidak sesuai dengan RPS/modul/ blok semester atau sejenis

Penjelasan:

Bukti pendukung yaitu uraian/catatan perkuliahan yang diisi dosen padasetiap perkuliahanlalu dibandingkan
dengan materi pada RPS/modul/blok semester atau sejenis. Yang dimaksud dengan "sejenis” sepertimodul
pada sistem pembelajaran secara Problem Based Learning (PBL).

27 | Mutu soal ujian.
41 Jika PMKs = 80 %, maka skor = 4.
3
2
1 Jika PMKs < 80%, maka skor=5 x PMKs
0
Penjelasan:

Soal ujian bermutu jika sesuai dengan materi yang ada di dalam RPS

PMKs = Persentase materi mata kuliah kurikulum inti yang soal ujiannya sesuaidengan RPS

28 | Rata-rata banyaknya mahasiswa perdosen Pembimbing Akademik per semester (MPA).

Jika ada dosen PA selain ketua dan sekretaris: Jika MPA < 20, maka skor = 4.




Bagi PS yang dosen PA nya hanya ketua dan sekretaris PS: Jika MPA < 50, maka skor= 4.

4
3 Jika 20 < MPA < 30,makaskor =12 - (2 x MPA) / 5
atau
1 Jika 50 < MPA < 75, maka skor =12 — (4 x MPA) / 25.
Jika skor =230, maka skor = 0.
0
Jika skor =75, maka skor = 0.
29 | Rata-rata mahasiswa perdosen pembimbing laporan perkegiatan (RMPL) 2
4 | Jika RMPL < 4, maka skor = 4.
3
2 Jika 4 < RMPL < 20, maka skor=5 - (RMPL / 4).
1
0| JikaRMPL = 20, makaskor=0
30 | Rata-rata jumlah pertemuan/pembimbingan selama penyelesaian laporan (RJP) 1
4 | Jika RJP =4, makaskor=4.
3
2
1 Jika RJP < 4, maka skor = RJP.
0
TOTAL:28:10= 2,3
Standar 4: Evaluasi
Komponen 9: Evaluasi Hasil Pembelajaran
31 | Evaluasicapaian pembelajaran yang mencakup penilain proses dan hasil 3
4| Banyak (75% < MK < 100%) matakuliah telah melaksanakan penilaian proses dan penilaian
Hasil
3| Cukup banyak (50% < MK < 75%) matakuliah telah melaksanakan penilaian proses dan
penilaian hasil
2| Sedikitmata kuliah (< 50% ) matakuliah telah melaksanakan penilaian proses dan penilaian
Hasil
1| Semuamatakuliah masihmelaksanakan penilaian hasil dan tidak ada yang melaksanakan
penilaian proses
Penjelasan:
a. Penilaian hasil dilakukan menggunakantes hasil pembelajaran, terutama hasilbelajar kognitif berkenaan
dengan penguasaan hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Contoh, kuis, UTS dan UAS.
b. Penilaian proses dilaksanakan pada saatproses pembelajaran, digunakan untuk mengukur
perkembangan kemampuan softskills dan karakter mahasiswa. Contoh, penilaian portofolio, rubrik atau
penilaian lainnya.
32 | Soalujiandivalidasi oleh peerreviewer yang ditetapkanoleh program studi. 1
4| Soal ujian telah divalidasi oleh peerreviewer yang ditetapkan oleh Program Studi.
3 | Soalujiantelah divalidasi oleh peer reviewer tetapi tidak ditetapkan oleh Program Studi.
2 | Soalujiandivalidasi hanya oleh anggota team teaching.
1| Soalujiantidakdivalidasi.
33 | Penilaian ujian berdasarkan azas transparansi dan akuntabel. 1

4| Penilaian ujian telah dilaksanakan berdasarkan azas tranparansi dan akuntabel.

3| Penilaian ujian telah dilaksanakan berdasarkanazas tranparansi tetapi tidak akuntabel.

2 | Penilaian ujian telah dilaksanakan tetapi tidak berdasarkan azas tranparansi dan akuntabel.




| 1| Penilaian ujian tidak dilaksanakan.

Penjelasan:

a. Azas transparansi adalah azas keterbukaan; skripsi dengan tandaterima pengembalian lembar jawaban
ujian oleh dosen kepada mahasiswa.

b. Azas akuntabel adalah nilai yang diberikan terukur dan teruiji, terlihat dari sebaran nilai untuk masing-
masing komponen penilaian baik pada penilaian proses maupun penillaian hasil

Komponen 10: Evaluasi Proses Pembelajaran

34 | Upaya perbaikan sistem pembelajaranyang telah dilakukan selama tiga tahun terakhir berkaitan
dengan:

4| Upaya perbaikan dilakukan untuk semua dari yang seharusnya diperbaiki / ditingkatkan.

3| Upaya perbaikan dilakukan untuk hampir semua dari yang seharusnya diperbaiki/ ditingkatkan.

2 | Upaya perbaikan dilakukanhanya sebagian dari yang seharusnya diperbaiki/ ditingkatkan.

1| Upaya perbaikan sangatkurang.

0| Tidak ada upaya perbaikan.

Penjelasan:
Upaya perbaikan sistem pembelajaran berkaitan:
a. Materi
b. Metode pembelagjaran
c. Penggunaan teknologi pembelajaran
d. Cara-cara evaluasi
e. Pengenalan mahasiswa terhadap dunia kerja

Komponen 11: Evaluasi Kemajuan Hasil Studi

35 | Evaluasi kemajuan studi mahasiswa:

4| program studi telah melakukan evaluasi kemajuan studi mahasiswa secara berkala dan
menyampaikannya kepada orang tua atau wali yang bersangkutan melalui Prodi.

3| program studi telah melakukan evaluasi kemajuan studi mahasiswasecara berkala tetapi belum
menyampaikannya kepada orang tua atau wali yang bersangkutan.

2| program studi telah melakukan evaluasi kemajuan studi mahasiswatetapi tidak secara berkala
dan tidak menyampaikannya kepada orang tua atau wali yang bersangkutan.

1| program studi tidak melakukan evaluasi kemajuan studi mahasiswa secara berkala.

TOTAL:11:5=22

Standar 5: Suasana Akademik

Komponen 12: Suasana Akademik

36 | Interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa

4| Banyak bukti yang menunjukkan program studi telah menciptakan interaksi akademik yang
kondusif antar dosen dan mahasiswa melalui aspek yang ada.

3| Cukup banyak bukti yang menunjukkan program studi telah menciptakan interaksi akademik
yang kondusif antar dosen dan mahasiswa.

2| Kurang buktiyang menunjukkan program studi telah menciptakaninteraksi akademik yang
kondusif antar dosen dan mahasiswa.

1| Sangatsedikitbukti yang menunjukkan program studi telah menciptakan interaksiakademik
yang kondusif antar dosen dan mahasiswa.

0| Tidak ada bukti yang menunjukkan program studi telah menciptakan interaksi akademik yang
kondusif antar dosen dan mahasiswa.




Penjelasan:

Interaksi akademik antara dosen dan mahasiswaantara lain melaluipembelajaran dan bimbingan tugas
akhir.

37 | Program dan kegiatan akademik untuk menciptakan suasana akademik (seminar, simposium,
lokakarya, bedah buku, penelitian bersama, kuliah tamu tentang keprofesian).

4| Jika JMLKA =8, makaskor= 4

3

2

1 Jika 0 < JMLKA < 8, maka skor = (JMLKA )/ 2

0

Penjelasan:

JMLKA = Banyaknya kegiatan akademik (seminar, simposium, lokakarya, bedah buku, penelitianbersama,
kuliah tamu tentang keprofesian) pertahun.

38 | Pengembangan perilaku keprofesian (kemampuan untuk menanggapi dan memberikan solusi pada
masalah tridarma perguruan tinggi) dalam tiga tahun terakhir.

4| pengembangan perilaku keprofesian atau lebih.

pengembangan perilaku keprofesian.

3
2 | pengembangan perilaku keprofesian
1

pengembangan perilaku keprofesian

Penjelasan:

Bentuk kegiatan dapatberupa:
a. Kegiatan pendidikan.
b. Peningkatan penelitian.

c. Peningkatan pengabdian kepada masyarakat.

Total9:3=

Standar 6: Kemahasiswaan

Komponen 13: Penerimaan Mahasiswa

39 | Program studi memperkenalkan profilnya kepada masyarakat untuk mendapatkan calon mahasiswa
yang bermutu.

4| Banyak bukti bahwa program studi sudah memperkenalkan profiinya kepada masyarakat.

3| Cukup bukti bahwa program studi sudah memperkenalkan profilnya kepada masyarakat.

2 | Kurang bukti bahwa program studi sudah memperkenalkan profilnya kepada masyarakat.

1| Tidak adabukti bahwa program studi sudah memperkenalkan profilnya kepada masyarakat.

Penjelasan:

program studi memperkenalkan profilnya kepada masyarakat, dapatdibuktikan dengan: kegiatan promosi ke
spanduk, banner, poster, leaflet, media tulis dan elektronik, dll.

40 | Keberadaan kebijakan peneriman mahasiswa baru, konsistensi pelaksanaan, dan dokumentasinya

4| Tersediakebijakan, dilaksanakan secara konsisten, mendukung visi—misi dan kompetensi
lulusan serta terdokumentasi dengan baik




3| Tersediakebijakan, dilaksanakansecara konsisten, cukup mendukungvisi—misi dan
kompetensilulusan serta terdokumentasi dengan baik

2 | Tersedia kebijakan, dilaksanakan secara konsisten, kurang mendukungvisi—misi dan
kompetensilulusan sertatidak terdokumentasi dengan baik

1| Tersedia kebijakan, namun tidak dilaksanakan secara konsisten

0| Tidak adakebijakan

Komponen 14: Pelayanan Kepada Mahasiswa

41 | Jenispelayanan kepada mahasiswayang dapatdiakses 2
4| Semua pelayanan mahasiswa yang dapatdiakses.
3| Ada 2 jenispelayanan mahasiswa yang dapatdiakses
2| Adal jenispelayanan mahasiswayang dapatdiakses.
1| Tidak ada pelayanan mahasiswa yang dapatdiakses.
Penjelasan:
Mahasiswa memilikiakses untuk mendapatkan pelayanan mahasiswa yang dapat dimanfaatkan untuk
membina dan mengembangkan penalaran, minat, bakat, seni, dan kesejahteraan.
Jenis pelayanan kepada mahasiswa antara lain:
1. Bimbingan dan konseling
2. Pembinaan soft skill
3. Layanan kesehatan
42 | Mutulayanan kepada mahasiswa 3
4
3
2 Skor akhir= SL
1
0
Penjelasan:
Jenis pelayanan kepada mahasiswa antara lain:
1. Bimbingan dan konseling
2. Pembinaan soft skill
3. Layanan kesehatan
Untuk setiap jenis pelayanan, pemberian skor sebagaiberikut:
4 : sangatbaik
3 : baik
2: cukup
1: kurang
0: sangat kurang
SL = Jumlah skor layanan yang ada/ jumlah jenis layanan yang ada
Komponen 15: Prestasi dan Penghargaan kepada Mahasiswa
Keterangan: Tidak dievaluasi
TOTAL:10:4= 2i5

| Standar 7: Lulusan




Komponen 16: Profil Lulusan

43 | Persentase IPK selamatiga tahun terakhir.
4 | JikaNK = 3.5, makaskor=4
3
2 .
1 Jika NK < 3.5, makaskor=(4 xNK-2)/3
0
Penjelasan:

A = Persentase lulusan dengan IPK < 2.75
B= Persentase lulusan dengan 2.75 <IPK < 3.50
C=Persentase lulusan dengan IPK> 3.5

NK=2A+3B+4C

44 | Persentase kelulusan tepatwaktu (Ktw) padatahap akademik

Jika Ktw=80%), maka skor = 4.

Jika 50 % < Ktw < 80% maka skor = (40 x Krw — 20)/3

RN Wb

0 | Jika Ktw<50%, maka skor =0

Penjelasan:

Rumus perhitungan:

KTW ={(f) / (d)} x 100%

Catatan: Huruf-huruf d dan f padarumus dapatdilihat pada tabel butir 3.2.2.

45 | Persentase mahasiswa yang DO atau mengundurkan diri (Mpo).

Jika Mbpo £ 6%, makaskor =4

Jika 6 % < Mpo < 20% maka skor = (40- 200 x Moo )/7

R N wl s>

0| JikaMbo = 20%, makaskor=0

Penjelasan:

Rumus perhitungan:

Mbo = [ ({a) -(b) - (¢ )}/(a) ] x 100%

Catatan: huruf-huruf a, b, ¢ pada rumus dapatdilihatpada Tabel B butir3.2.5

46 | Usaha-usaha mencarikantempatkerja bagilulusannya

Lima jenisusahadilakukandenganbaik

Empatjenis usaha dilakukan dengan baik

Dua sampaitigajenis usaha dilakukan dengan baik

RN Wb

Satu jenisusaha dilakukan dengan baik

0| Tidak ada usaha dilakukan dengan baik

Penjelasan:
Adalimajenis usaha sesuai dengan tabel 3.3.2 pada Buku Ill A, yaitu:

a. Memberikan informasi kesempatan kerja di berbagaiinstansi pemerintah/swasta.

b. Membentuk wadah untuk mengumpulkan informasi tentang kesempatan kerja dan membantu
lulusan memperoleh pekerjaan (job placement center).

C. Mengundang pihak yang memerlukan tenaga lulusan ke kampus untuk memberi penjelasan
tentang kesempatan kerja.
d. Menawarkan kepada pihak yang dianggap memerlukan tenaga lulusan.




e. Kerjasama antara dengan pihak yang dianggap menggunakan lulusan.

47 | Rata-rata masatunggu lulusan memperoleh pekerjaan yang pertama (RMT)

Jika RMT < 3 bulan, maka skor=4

Jika 3 bulan < RMT < 12 bulan, maka skor= (48 — 4 x RMT )/9

RIN| Wb

Jika Rvt2 12 bulan, maka skor =0

48 | Persentase kesesuaian bidang kerja dengan bidangstudi (keahlian) lulusan (PBS).

Jika PBS = 80%, maka skor = 4.

Jika PBS < 80%, makaskor =5 x PBS

RN Wb~

49 | Upaya pelacakan dan perekaman data lulusan

4| Adaupaya yang intensif untuk melacak lulusan dan datanya terekam secara komprehensif

3| Adaupaya yang intensif untuk melacak lulusan, tetapi hasilnya belum terekam secara
komprehensif

2 | Upaya pelacakan dilakukan sekedarnyadan hasilnya terekam

1| Upaya pelacakan lulusan dilakukan sekedarnya dan hasilnya tidak terekam

0| Tidak ada upaya pelacakan lulusan

50 | Pendapatpengguna lulusan terhadap mutu alumni.

Skor = SK

RN W

0

Penjelasan:
Ada7 jenis kemampuan:
a. Integritas (etika profesi dan moral)
Penguasaan iptek kefarmasian
Penguasaan praktik kefarmasian
Pengembangan diri
Kepemimpinan/manajemen
Komunikasi
g. Kerjasamatim
Bobotdalam perhitungan skor:
4: jikadinilai sangatbaik
3: jikadinilai baik
2: jikadinilai cukup
1. jikadinilai kurang
Skor jeniskemampuan =jumlahdari (bobotdikalikan dengan persentasenya).
SK = Skor kemampuan={(@)x4 + (b) x 3 +(C ) x 2 + (d) x 1}/ (7 x 100)

~oaoowo

51 | Penggunaan hasil pelacakan untuk perbaikan aspek: (1) proses pembelajaran, (2) penggalangan
dana, (3) informasi pekerjaan, (4) membangun jejaring.

4| Hasil pelacakan untuk perbaikan 4 aspek.

Hasil pelacakan untuk perbaikan 3 aspek.

3
2 | Hasil pelacakan untuk perbaikan 2 aspek.
1

Hasil pelacakan untuk perbaikan 1 aspek




| 0| Tidak adatindak lanjut.

Komponen 17: Pembinaan Karir Lulusan

52

Program studi memberikan pelayanan kepada mahasiswa yang dapatdimanfaatkan untuk membina
dan mengembangkan penalaran, minat, bakat, seni, kesejahteraan dan kemampuan sofskills.

[y

4| Adasemua (5jenis) pelayanan mahasiswa yang dapatdiakses

3| Adajenislayanan nomor 1 sampai dengan nomor3

2| Adajenislayanan nomor 1 sampai dengan nomor 2

1| Ada 2 jenisunitpelayanan

0 | Kurangdari 2 unitpelayanan

Penjelasan:

Jenis pelayanan kepada mahasiswa antara lain:

a. Bimbingan dan konseling

b. Pengembangan minatdan bakat
c. Pembinaan softskills

d. Beasiswa

e. Kesehatan

Komponen 18: Umpan Balik

53

perekaman data lulusan

4| Adabukti pelacakan lulusan secara minimal setahun sekali; data dimanfaatkan untuk perbaikan
program studi

3| Adabukti pelacakan lulusan secara minimal setahun sekali; data belum dimanfaatkan untuk
perbaikan program studi

Ada bukti pelacakan lulusan secara insidental

2
1| Adarencanaupaya pelacakan lulusan
0

Tidak ada upaya pelacakan lulusan

54

Penggunaan hasil pelacakan

Hasil pelacakan untuk perbaikan 4 butir

Hasil pelacakan untuk perbaikan 2 butir

4
3| Hasil pelacakan untuk perbaikan 3 butir
2
1

Hasil pelacakan untuk perbaikan 1 butir

0| Tidak adatindaklanjut

Penjelasan:
Untuk perbaikan butir:

a) proses pembelajaran,
b) penggalangan dana,
¢) informasi pekerjaan,
d) membangun jejaring.

—_— e~ o~ —~

55

Partisipasi alumni dalam mendukung pengembangan akademik dan non-akademik program studi

Semua bentuk partisipasi dilakukan oleh alumni

3-4 bentuk partisipasi dilakukan oleh alumni

Hanya 2 bentuk partisipasi yang dilakukan oleh alumni

RIN| W >

Hanya 1 bentuk partisipasi saja yang dilakukan oleh alumni

0| Tidak ada partisipasi alumni

Penjelasan:
Dukungan pengembangan akademik dan non-akademik program studi dalam bentuk:




. Sumbangan dana
. Sumbangan fasilitas

. Keterlibatan dalam kegiatan akademik dan non-akademik

. Sumbangan fasilitas

. Keterlibatan dalam kegiatan akademik dan non-akademik

. Sumbangan fasilitas

. Keterlibatan dalam kegiatan akademik dan non-akademik

. Pengembangan jejaring

. Penyediaan fasilitas untuk kegiatan akademik dan non-akademik

O WNWNO T QO

(¢}

TOTAL:30:13 =

2,3

Standar 8: Sumber Daya Manusia

Komponen 19: Rekruitmen Dosen
Keterangan: Dievaluasi pada aras Institusi

Komponen 20: Pengembangan Dosen

56 | Peningkatan kemampuan dosen tetap melaluiprogram tugas belajar dalam bidang yang sesuai
dengan bidang kefarmasian

4 | JikaSD = 2, maka skor=4.
Atau apabilajumlah dosentetap yang berpendidikan S3 lebih besar dari 80%.
3
2
1 Jika SD < 2, makaskor =2 + SD
0
Penjelasan:

Jika jumlah dosen tetap yang memiliki pendidikan setara s2 dan s3 minimal 3 orang, danrasio mahasiswa:
dosen tetap < 20, maka skor butirini = 4.

Jikatidak, digunakan aturan berikut:

N2 = Jumlah dosen yang mengikuti tugas belajar jenjang pada bidang kefarmasian dalam kurun waktu tiga
tahun terakhir
N3 = Jumlah dosen yang mengikuti tugas belajar jenjang S3 pada bidang kefarmasian dalam kurun waktu tiga

tahun terakhir.
SD =(0.75 N2 + 1.25N3)

57 | Kegiatantenaga ahli/pakar sebagaipembicaradalam seminar/pelatihan, pembicara tamu, dsb, dari
luar PT sendiri (tidak termasuk dosen tidak tetap & pembimbing ) dalam tiga tahun terakhir.

[y

4| Jika JTAP > 9 orang, maka skor =4

3
2
1
0

Jika JTAP <9 orang, makaskor =1 + (JTAP/ 3).

Penjelasan:

Catatan: Tenaga ahli dari luar perguruan tinggi dengan tujuan untuk pengayaan pengetahuan dan bukan
untuk mengisi kekurangan tenaga pengajar, tidak bekerja secara rutin.

JTAP =Jumlah tenaga ahli/pakar

58 | Kegiatandosentetap dalam seminarilmiah/lokakarya/penataranyang tidak hanya melibatkan dosen
PT sendiri dalam tiga tahun terakhir

=y

4 | Jika SP = 3, maka skor =4

3 Jika 0 < SP < 3, makaskor=1 + SP




2
1

0| JikaSP =0, maka skor =0

Penjelasan:

Perhitungan skor sebagaiberikut:
Misalkan:
a = jumlah makalah atau kegiatan (sebagai penyaji)

b =jumlah kehadiran (sebagaipeserta)
n =jumlah dosen tetap
SP = {a + (b/4)}/n

59 | Lebih dari atau samadengan 15% dosen tetap menjadi anggota organisasi keilmuan atau organisasi
profesi tingkat internasional atau lebih dari atau sama dengan 75% dosen tetap menjadi anggota
organisasi keilmuan atau organisasi profesi tingkatnasional

4

3 . . . . . . .
RDNI = Persentase dosen tetap yang menjadi anggota organisasi keilmuan atau organisasi

2 profesitingkat nasional atau internasional.

1 Jika RDNI < 75%, maka skor= (16 x RDNI) / 3

0

Komponen 21: Profil Dosen

60 | Dosentetap berpendidikan (terakhir) minimal S2.

Jika KDT S2 = 100%, maka skor =4

Jika 50 % < KDT S2 < 100%, maka skor=8 x KDT S2 — 4

0 Jika KDT S2 < 50%, maka skor 0

Penjelasan:
KDTS2=Persentase dosen tetap berpendidikan (terakhir) minimal S2 .

61 | Dosentetap yang berpendidikan S3

4 | Jika KDTS3 =40%, maka skor =4.
3
2
1 Jika KDTS3 < 40%, makaskor =10 x KDTS3.
0
Penjelasan:

KDTS3=Persentase dosen tetap yang berpendidikan S3.

62 | Dosentetap yang memiliki jabatan lektor kepala dan guru besar.

4 | Jika KDTJ 240%, maka skor = 4.




3
2
1 Jika KDTJ < 40%, makaskor=10x KDTJ

0

Penjelasan:

KDTJ = Persentase dosen tetap yang memiliki jabatan lektor kepala dan guru besar.

63 | Dosentetap yang memiliki Sertifikat Dosen

41 JikaKDTSD = 40%, maka skor=4
3
2
1 Jika KDTSD < 40%, makaskor=1+ (7.5 xKDTSD )
0
Penjelasan:

KDTSD = Persentase dosen tetap yang memiliki Sertifikat Dosen

64 | Dosentetap yang memiliki Sertifikat Kompetensi PRODIPGMI DAN PAI

Jika KDTSKA = 90%, maka skor = 4

4
3
2 Jika 10% < KDTSKA < 90%, maka skor = (5 x KDTSKA ) — 0.5
1
0

Jika KDTSKA <£10%, maka
skor=0

Penjelasan:
KDTSKA = Persentase dosen tetap yang memiliki Sertifikat Kompetensi PRODI PGMI DAN PAI

65 | Persentase kesesuaian keahlian (pendidikanterakhir) dosen tetap dengan mata kuliah yang
diajarkannya (KKDT)

4 | Jika KKDT = 100%, maka skor = 4

3
2 Jika 50% < KKDT < 100%, maka skor = (8 x KKDT) — 4
1
0

Jika KKDT < 50%, maka
skor=0

66 | Rasio mahasiswa terhadapdosen tetap (RMD)

Jika8 < RMD < 12makaskor=4

Jika RMD < 8, makaskor= RMD / 2.
Jika 12 <RMD < 30, maka skor = (60 —2 x RMD) / 9

Ol | N W &

Jika RMD > 30
makaskor=0

Penjelasan:




Data maha:

siswa diambildari tabel 3.2.1, kolom (3), baris "SUT".

Data dosen tetap diambil dari Tabel 4.3.1.1.

67 | Dos

en tidak tetap yang memiliki Sertifikat Kompetensi atau sertifikat sejenis dalam bidangnya

Jika KDTTSKA = 100%,maka skor =

Jika 20% < KDTTSKA < 100%, maka skor = (5x KDTTSKA) — 1

Jika KDTTSKA < 20%, maka skor =0

Penjelasan:

KDTTSKA = Persentase dosen tidak tetap yang memiliki Sertifikat Kompetensi atau sertifikat sejenis

68 | Persentase kesesuaian keahlian (pendidikan terakhir) dosentidak tetap dengan mata kuliah yang

diajarkannya (KKDTT).

41 JikaKKDTT 2= 90%, maka skor = 4.
3
2 Jika 50% < KKDTT < 90%, maka skor= (10 x KKDTT ) —
1
0| Jika KKDTT < 50%, maka skor= 0
69 | Rasio praktisiterhadap seluruh pembimbing (RPr)

Jika RPr > 60 % maka skor = 4

Jika 10% < RPr < 60%, maka skor= 0.4+ 6 x RPr

Ol | N Wl &

Jika RPr <10 %
makaskor=1

71 | Persentase pembimbing praktik kerja profesiyang memiliki Sertifikat Kompetensi PRODI PGMI DAN

PAI/

bidangnya terhadap jumlah semua pembimbing praktik kerja profesi (KPSKA).

Jika KPSKA =100%, makaskor = 4

Jika 40% < KPSKA < 100%, maka skor =[ (20 x PSKA) — 8] /3

4
3
2
1
0

Jika KPSKA < 40%, maka
skor=0

74 | Rasi

0 mahasiswaterhadappembimbing (RMP)

Jika 4 < RMP < 8 makaskor=4

Ol | N W >

Jika RMP < 4, makaskor= RMP
Jika 8 < RMP < 14, maka skor = (28 — 2 x RMP)/3

JikaRMP > 14

makaskor=0

Komponen

22: Evaluasi KinerjaDosen




75 | Keberadaan dan kelengkapan pedoman tertulis tentang sistem monitoring dan evaluasi dosen,
pembimbing , dantenaga kependidikan

4| Adapedoman tertulis yang sangatlengkap

3| Adapedoman tertulisyang lengkap

2| Ada pedoman tertulis cukup lengkap

1| Ada pedoman tertulis tidak lengkap

0| Tidak ada pedoman tertulis

76 | Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja dosen di bidang perkuliahan, pembimbingan akademik

4| Adabukti tentang kinerja dosen di bidang: (1) perkuliahan, (2) bimbingan akademik,

3| Adabukti tentang kinerja dosen di bidang: (1) perkuliahan; (2) bimbingan akademik, tetapi tidak
terdokumentasi dengan baik.

2 | Ada bukti tentang kinerja dosen di bidang perkuliahanyang terdokumentasi dengan baik tetapi
tidak ada bukti dalam bimbingan akademik .

1| Ada bukti tentang kinerja dosen di bidang perkuliahan tetapi tidak terdokumentasi dengan baik
serta tidak ada bukti di bidang
bimbingan akademik

0| Tidak ada bukti tentang kinerja dosen yang terdokumentasi

Komponen 23: Rekrutmen tenaga Kependidikan
Keterangan: Dievaluasi pada aras Institusi

Komponen 24: Pengembangan Tenaga Kependidikan

77 | Upayayang telah dilakukan PS dalam meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan.

4| Upaya pengembangantelah dilakukan dengansangatbaik sehingga dapat meningkatkan
kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan

3| Upayapengembangantelah dilakukan dengan baik sehingga dapat meningkatkan kualifikasi
dan kompetensitenaga kependidikan

2 | Upaya pengembangantelah dilakukandengan cukup sehingga dapat meningkatkan kualifikasi
dan kompetensitenaga kependidikan

1| Tidak ada upaya pengembangan, padahal kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan
relatif masih kurang

Penjelasan:

Upaya peningkatan kualifikasi dan kompetensidikaitkan dengan
1). Pemberian kesempatan belajar/pelatihan
2). Pemberian fasilitas, termasuk dana
3). Jenjang karir

Komponen 25: Profil Tenaga Kependidikan

78 | Pustakawan dan kualifikasinya

4 | Jika nilai A =4, makaskor=4

3

2 Jika 0 < A <4, maka skor = A.




1
0

Penjelasan:

Catatan: nilai dihitung denganrumus berikut:
A=(4X1+3X2+2X3)/4;dimana:

X1 = jumlah pustakawan yang berpendidikan S2 atau S3

X2 =jumlah pustakawan yang berpendidikan D4 atau PGMI DAN PAI
X3 =jumlah pustakawan yang berpendidikan D1,D2 atau D3

79 | Jumlah laboran/teknisi/ analis/ operator/programer, dan mutu kegiatannya

Setiap jenis laboratorium mempunyai laboran/teknisi >1 orang

Setiap jenis laboratorium mempunyai laboran/teknisi 1 orang

75% jenis laboratorium mempunyai laboran/teknisi1 orang

RIN W

50% s.d. 74% jenis laboratorium mempunyai laboran/teknisi 1 orang

0 | <50% jenis laboratorium mempunyai laboran/teknisi 1 orang

Penjelasan:
Agar dibandingkan dengan kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam yang bersangkutan.

80 | Tenagaadministrasi: jumlah dan mutu kegiatannya

4 | Jikanilai D=4, makaskor=4.

3

> Jika D < 4, maka skor = D.

1
0

Penjelasan:

Catatan: nilai dihitung dengan rumus berikut:
D=(4X1+3X2+2X3+X4)/4

Misalkan:

X1 = jumlah tenaga administrasiyang berpendidikan D4 atau PGMI DAN
PAl ke atas X2 = jumlah tenaga administrasi yang berpendidikan D3

X3 =jumlah tenaga administrasi yang berpendidikan D1 atau D2
X4 = jumlah tenaga administrasiyang berpendidikan SMU/SMK

Komponen 26: Evaluasi Kinerjatenaga Kependidikan
Keterangan: Dievaluasi pada aras Institusi/Prodi

TOTAL:49:22 =

2,22

Standar 9: Sarana dan Prasarana

Komponen 27: Prasarana

81 | Mutu, kecukupan,dan aksesibilitas terhadap prasarana yang dikelola UP-

4| Prasaranasangatlengkap untuk kegiatan tridarma PT

3| Prasaranalengkap untuk kegiatan tridarma PT.

2 | Prasarana cukup untuk kegiatan pengajaran saja.

1| Prasaranasangatkurang.

0| Tidak ada prasarana

82 | Rencanapengembangan prasarana olehUP-

4| UP- sangatbaik dalam perencanaan pengadaan prasarana, didukung olehdanayang
memadai sehingga memungkinkan memiliki prasaranayang lengkap.




3| UP- baikdalam perencanaan pengadaan prasarana, dan didukungoleh danayang cukup
memadai.

2| UP- cukup baikdalam perencanaan pengadaan prasarana, namun terhambatmasalah dana
sehingga harus menentukan prioritas

1| UP- kurang baik dalam perencanaan pengadaan prasarana

0| UP- tidak memiliki perencanaan pengadaan prasarana

Penjelasan:

Jika prasarana pendidikan sudah sangatbaik (Skor pada butir 6.3.1 = 3), maka skor butirini = 4. Jika tidak,
gunakanlah aturan di kolom sebelah kanan.

83 | Ruang kerjadosen:luasdan fasilitasnya. 2
4| Luasrata-rata ruang dosen 24 m2 dengan fasilitas meja, lemari file, komputer, skripsi dengan
fasilitasinternet
3| Luasrata-rataruang dosen 24 m2 dengan fasilitas meja, lemari file, komputer, namuntanpa
fasilitas internet.
2| Luasrata-rata ruang dosen =4 m2 dengan fasilitas meja, lemari file, ada komputer namuntidak
untuk setiap dosen.
1| Luasrata-rata ruang dosen <4 m2
0| Tidakada ruang dosen.
Penjelasan:
Ruang kerja dosen yang memenuhi kelayakan dan mutu untuk melakukan aktivitas kerja, pengembangan
diri, dan pelayanan akademik
Komponen 28: Sarana
84 | Ketersediaan dan kelengkapan sarana pendidikandi UP- 2
4 | sangatmemadai, sehingga tidak hanya untuk pengadaan sarana pendukung proses
pembelajaran, juga untuk sarana kegiatan ekstra kurikuler.
3 | Memadai, sehinggaproses pembelajaran berlangsung dengan baik.
2| Cukup, untuk pengadaan sarana minimal.
1| Kurang,untuk pengadaan sarana minimal.
0| Tidak ada investasi walaupun saranayang ada masih kurang.
85 | Rencanainvestasi untuk pengadaan sarana dalamlimatahun ke depan 3
4| Rencanainvestasi untuk sarana sangatrealistik, didukung dengan kepastian dana yang
memadai.
3| Rencanainvestasiuntuk saranarealistik, didukung dengan kepastian danawalau masih
terbatas.
2 | Rencanainvestasiuntuk sarana cukup realistik, walau harus menentukan prioritas karena
keterbatasan dana.
1| Rencanainvestasi untuk saranatidak realistik.
0| Tidak adarencanainvestasi
Penjelasan:
Data mahasiswa diambildari tabel 3.2.1, kolom (3), baris "SUT".
Data dosen tetap diambil dari Tabel 4.3.1.1.
TOTAL:12:5= 2,4

Standar 10: Sistem Informasi dan Komunikasi




Komponen 29: Informasi dan Komunikasi

86 | Website program studi memiliki menu: sejarah, visi dan misi serta program pendidikan, kurikulum,
sumberdaya dosen, fasilitas, laboratorium, kemahasiswaan, alumni, karya dosen dan kerja sama.

4| Semua menutelahlengkap tersedia.

3| Sebagianbesar menutelahtersedia.

2| Sebagian menutelahtersedia.

1| Hanya beberapa menuyangtersedia.

0 [ Program studi belum memiliki website.

87 | Ketersediaan sistem informasi serta akses dan pendayagunaan sarana utamadiruang kuliah dan
laboratorium

4| Sangatmemadai, terawatdengan sangatbaik,dan PS memiliki akses yang sangatbaik
(memilikifleksibilitas dalam menggunakannya di dalam dan di luar kegiatan kuliahdan
praktikum)

3 | Memadai, sebagian besar dalam kondisi baik, dan PS memiliki akses terbatas (masih
memungkinkan menggunakannya di dalam dan di luar kegiatan kuliah dan praktikum)

2 | Cukup memadai, sebagianbesar dalam kondisi baik, namuntidak mungkin digunakan di dalam
dan di luarluar kegiatan kuliah dan praktikum

1| Kurang memadai, sehingga kegiatan kuliah dan praktikum dilaksanakankurang dari batas
minimal

0| Sangatkurang, kegiatan kuliah dan praktikum praktis tidak pernah menggunakan sistem
informasi

88 Sistem informasidan fasilitas yang digunakan UP- dalam proses pembelajaran (hardware, software, e-
learning, e-library, dll.)

4| Dengan komputeryang terhubung dengan jaringan luas/internet, software dengan jumlahyang
memadai. Tersedia fasilitas e-learning dan e-library yang digunakan secara baik

3| Dengan komputeryang terhubung dengan jaringan luas/internet, software dengan jumlah yang
memadai. Tersedia fasilitas e-learning dan e-library dan namun belum dimanfaatkan secara
efektif. Koleksi perpustakaan dapatdiakses secara on-line namun masih ada kendala dalam
kecepatan akses.

2| Sebagian dengan komputer, namun tidak terhubung dengan jaringan luas/internet.
Software yang digunakan belum lengkap . Koleksi perpustakaan dikelola dengan komputer
yang tidak terhubung jaringan.

1| Prosespembelajarandilakukan secara manual.
Pengelolaan koleksi perpustakaan menggunakan kom puter stand alone, atau secara manual.

89 Sistem informasidan fasilitas yang digunakan UP- dalam administrasi (akademik, keuangan, personil,
dll.) untuk pengambilan keputusan.

~

4| Dengan komputeryang terhubung dengan jaringan luas/internetdengan software basis data
yang memadai. Aksesterhadap data yang relevan sangatcepat.

3 | Dengan komputer yang terhubungdengan jaringanlokal, dengansoftware basis data yang
memadai. Akses terhadap data yang relevan cukup cepat.

2 | Dengan komputer, tanpajaringandan software basis data yang cukup memadai.

1| Secaramanual.

90 Aksesibilitas data dalam sistem informasi

Skor = skor akhir
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Penjelasan:

Nilai butir ini didasarkan pada hasil penilaian 12 jenis data (lihatkolom 1 pada tabel butir 6.4.2) dengan cara
berikut:

1) Mahasiswa

2) Kartu Rencana Studi (KRS)
3) Jadwal mata kuliah
4) Nilai mata kuliah

5) Data instansi tempat
6) Transkrip akademik
7) Lulusan

8) Dosen

9) Pegawai

10) Keuangan

11)  Inventaris

12) Perpustakaan

Skor akhir=(a+2xb+3xc+4xd)/12

Sedang untuk setiap jenis data, penilaian didasarkan atas aturan berikut:
a: Data ditangani secara manual
b: Data ditangani dengan komputer tanpajaringan
c: Data ditangani dengan komputer, serta dapatdiakses melalui jaringan lokal (LAN)
d: Data ditangani dengan komputer, serta dapatdiakses melalui jaringanluas (WAN)

Komponen 30: Perangkat Keras dan Lunak

Keterangan: Dievaluasi pada aras Institusi

Komponen 31: Pengelolaan Sistem Informasi
Keterangan: Dievaluasi pada aras Institusi

TOTAL:13:5= 2,6
Standar 11: Pembiayaan
Komponen 32: Sumber Dana
91 | Persentase danayang berasal darimahasiswa (PDM) 4
4 | Jika PDM < 50%, maka skor = 4.
3
2 Jika 50% < PDM < 100%, maka skor = 8 — (8 x PDM).
1
Penjelasan:
Danayang diterima oleh dapat berasal dari:
a. Mahasiswa
b. PT sendiri/ Yayasan,
c. Hibah
d. Masyarakat,
e. Kerjasama, dan
f. Sumberlain.
92 | Kecukupan danayang diperoleh 1




Jumlah dana mencukupiseluruh keperluan operasional dan pengembangan.

Jumlah dana mencukupikeperluanoperasional, dan sebagian pengembangan.

Jumlah dana mencukupi keperluan operasional, dan sebagian kecil pengembangan.

Jumlah dana mencukupikeperluan operasional saja.
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Tidak ada keperluan yang tercukupi.

93

Upa

yaperolehan dana

Upaya dan hasilnya sangatbaik

Upaya dan hasilnya baik

Upaya dan hasilnya cukup.

4
3
2
1

Upaya dan hasilnya kurang

0

Tidak ada upaya

Komponen 33: Pengalokasian dana

94

Keterlibatan program dalam perencanaan targetkinerja, perencanaan kegiatan/kerja dan
perencanaan alokasi dan pengelolaan dana

2

Program secaraotonom melaksanakanperencanaan alokasi dan pengelolaan dana

3

Program tidak diberi otonomi, tetapi dilibatkan dalam melaksanakan perencanaan alokasi dan
pengelolaan dana

Program dilibatkan dalam perencanaanalokasi, namun pengelolaandana dilakukan oleh
Prodi

Program hanya diminta untuk memberikan masukan. Perencanaan alokasidan pengelolaan
danadilakukan oleh Prodi

0

Program tidakdilibatkan dalam perencanaan/alokasi dan pengelolaan dana

Komponen 34: Pengawasan
Keterangan: Dievaluasi pada aras Institusi

TOTAL:7:4=

1,75

Standar 12: Pengelolaan

Komponen 35: Tata Pamong

95

Tatapamong menjaminterwujudnya visi, terlaksanakannya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya
strategi yang digunakan secara: (1) transparan, (2) akuntabel, (3) bertanggung jawab, (4) mandiri dan
(5) adil

4

Program studi memiliki tata pamong yang memungkinkan terlaksananya secara kosisten
prinsip-prinsip tata pamong, terutama yang terkaitdengan pelaku tata pamong (aktor) dan
sistem ketata pamonganyang baik (kelembagaan, instrumen, perangkat pendukung, kebijakan
dan peraturan, serta kode etik).

Adanya dokumen, data daninformasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsurtata pamong

menjamin penyelenggaraan program studi yang: (1) transparan, (2) akuntabel, (3) bertanggung
jawab, (4) mandiri,dan (5) adil

Adanya dokumen, data dan informasiyang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong
menjamin penyelenggaraan program studi yang memenuhi 2-3 aspek berikut: (1) transparan,
(2) akuntabel, (3) bertanggung jawab, (4) mandiri, dan (5) adil

Adanya dokumen, data dan informasiyang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong
menjamin penyelenggaraan program studi yang memenuhi 1-2 aspek berikut: (1) transparan,

(2) akuntabel, (3) bertanggung jawab, dan (4) mandiri
(5) adil




0| Tidakada dokumen, data atau informasi yang sahih dan andal bahwaseluruh unsur tata
pamong menjamin penyelenggaraan program studi yang memenuhi aspek berikut: (1)
transparan, (2) akuntabel, (3) bertanggung jawab, (4) mandiri, dan (5) adil

Komponen 36: Kepemimpinan

96 | Tingkat pendidikan Pimpinan

4| Tingkat pendidikan Pimpinan : PRODI PGMI DAN PAI, minimal S2 Farmasidan Farmasi.

3| Tingkatpendidikan Pimpinan : PRODI PGMI DAN
PAIl, minimal S2 Farmasi atau
Farmasi

2| Tingkat pendidikan Pimpinan : PRODI PGMI DAN PAI dan minimal S2

1| Tingkat pendidikan Pimpinan : PRODI PGMI DAN PAI.

0 | Tingkat pendidikan Pimpinan bukan PRODI PGMI DAN PAI.

97 | Kompetensiprofesi dan publikasi pimpinan yang relevan dengan bidangkefarmasian

4| Memiliki sertifikat kompetensi yang masih berlaku dan memiliki publikasipadajurnal
internasional.

3 | Memiliki sertifikatkompetensi yang masih berlakudan memiliki publikasi padajurnal nasional
terakreditasi.

2 | Memiliki sertifikatkompetensi yang masihberlakudan memiliki publikasi pada jurnal tidak
terakreditasi.

1| Memiliki sertifikat kompetensi yang masih berlaku dan tidak memiliki publikasi.

0| Tidakmemiliki sertifikatkompetensi dan publikasi

98 | Kepemimpinan program studi memiliki karakteristik yang kuatdalam: (1) kepemimpinan operasional,
(2) kepemimpinan organisasi, dan (3) kepemimpinan publik.

4| Kepemimpinan program studi memiliki karakteristik yang kuatuntuk semua aspek dimaksud.

3 | Kepemimpinan program studi memiliki karakteristik yang kuatuntuk 2 dari 3 aspek dimaksud.

2 | Kepemimpinan program studi memiliki karakteristik yang kuatuntuk salah satu dari 3 aspek
dimaksud.

1| Kepemimpinan program studi memiliki karakteristik yang lemah dalam ketiga aspek dimaksud.

Penjelasan:
a. Kepemimpinanoperasional berkaitan dengan kemampuan menjabarkan visi dan misike dalam kegiatan

operasional program studi. Bukti kepemimpinan operasional yaitu dihasilkannya: 1) Renstra yang akan
menjadi dasar program dan kegiatan program studi; 2) Manual Prosedur atau SOP sebagai acuan
operasional akademik yang diselenggarakan pada program studi; dan 3) panduan akademik lainnya selama
kepemimpinannya.

b. Kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata kerja antar bagian dalam organisasi
program studi, dalam sistem pendidikan STIT Miftahul Ulum Bangkalan dan dalam sistem pendidikan tinggi
nasional. Bukti kepemimpinan organisasi yaitu: 1) tersedianya panduan tata kerja jurusan/bagian/program
studi, Prodi dan Institusi; 2) UU Sisdiknas/Permendiknas/SK Dirjen Dikti/Peraturan Ketua, yang semuanya
tersosialisasi dengan baik ke sivitas akademika selama kepemimpinannya.

c. Kepemimpinan publik berkaitandengan kemampuan menjalin kerjasama dan menjadi rujukan bagipublik.
Bukti kepemimpinan publik yaitu pimpinan telah terbukti mampu menjalin kerjasama dan menjadi rujukan
bagi publik sehingga semuatindakan, ucapan dan keputusan menjadi rujukan bagi sivitas akademika.

Komponen 37: Sistem Pengelolaan

99 | Efektivitas pelaksanaan sistem pengelolaanfungsional dan operasional program studi mencakup:
perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pengawasan, pengarahan, representasi, dan
penganggaran

4| Sistem pengelolaan perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pengawasan, pengarahan,
representasi, dan penganggaran program studi dilakukan dengan sangatbaik

3| Sistem pengelolaan perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pengawasan, pengarahan,
representasi, dan penganggaran program studi dilakukan dengan baik

2| Sistem pengelolaan perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pengawasan, pengarahan,
representasi, dan penganggaran program studi dilakukan dengan cukup baik




1| Sistem pengelolaan perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pengawasan, pengarahan,
representasi, dan penganggaran program studi dilakukan dengan kurang

Penjelasan:
Hal ini dicirikan dengan adanya dokumen:
1) Renstra Prodi/ PT
2) Rencana pengembangan program studi
3) Standar Prosedur Operasional dan dilaksanakan dengan konsisten

Komponen 38: Sistem Pengembangan pendidikan

Keterangan: Dievaluasi pada aras Institusi

Komponen 39: Sistem Penjaminan Mutu

100 | Pelaksanaan penjaminan mutu di

4| Sistem penjaminan mutu berjalan sesuaidenganstandarjaminan mutu, ada umpan balik dan
tindak lanjutnya, yang didukung dengan dokumen yang lengkap

3| Sistem penjaminan mutu berjalan sesuai denganstandar jaminan mutu, ada umpanbalik
tersediatapi tidak ada tindak lanjut

2| Sistem penjaminan mutu berjalansebagian,namuntidak ada umpan balik dan dokumen kurang
lengkap

1| Adasistem penjaminan mutu namun tidak berjalan

0 | Tidak ada sistem penjaminanmutu.

Penjelasan:
Pelaksanaannya secara internal antara lain denganadanya tim pelaksana penjaminan mutu atau kelompok
dosen bidang ilmu yang menilai mutu soal ujian, silabus, dan laporan , serta penguji luar (external examiner)

101 | Ruang lingkup/cakupan program yang dievaluasidan keterlibatan pemangku kepentingan dalam
proses evaluasi

4| Evaluasidilakukan dengansangatbaik, ditindaklanjuti, dan melibatkan semua pemangku
kepentingan.

3| Evaluasidilakukan dengan baik, ditindaklanjuti, dan melibatkan sebagian besar pemangku
kepentingan.

2 | Evaluasidilakukan dengan baik, sebagian ditindaklanjuti, dan hanya melibatkan sebagian kecil
pemangku kepentingan.

1| Adaevaluasi,namun tidak melibatkan pemangku kepentingan

0| Tidak ada evaluasi

Penjelasan:
Pemangku kepentingan:
(1) apotek,
(2) rumah sakit,
(3) industri,
(4) instansi pemerintah,
(5) organisasi profesi kesehatan lain,
(6) alumni

102 | Penjaringan umpan balik dan tindak lanjutnya

4 | Penjaringan umpan balik diperolehdari: (1) dosen, (2) mahasiswa, (3) alumni, (4) pengguna
lulusan. (5) pemangku kepentingan lain dan tindak lanjutsecara rutin.




3| Penjaringan umpan balik diperolehdari: (1) dosen, (2) mahasiswa, (3) alumni, (4) pengguna
lulusan. (5) pemangku kepentingan lain dan tindak lanjutsecarainsidental.

2| Penjaringan umpan balik diperoleh dari sebagian:(1)dosen, (2) mahasiswa, (3) alumni, (4)

pengguna lulusan. (5) pemangku kepentingan laindan tindak lanjut dilakukan secara insidental.

1| Penjaringan umpan balik diperolehdari sebagian: (1) dosen, (2) mahasiswa, (3) alumni, (4)
pengguna lulusan. (5) pemangku kepentingan lain dan tidak ada tindak lanjut.

0| Tidak ada upaya penjaringan.

Penjelasan:
Sumberumpan balik antara lain dari:

(1) dosen,

(2) mahasiswa,

(3) alumni,

4) pengguna lulusan

(5) pemangku kepentingan lain

103 | Upaya-upaya yang telah dilakukanpenyelenggara program studi untuk menjaminkeberlanjutan 1
(sustainability) program studi
4| Adabukti empatusaha dilakukan dengan hasilyang baik.
3| Adabukti tiga usaha dilakukan dengan hasilyang baik.
2| Adabukti duausahadilakukan dengan hasil yang baik
1| Ada bukti satu usaha dilakukan dengan hasil yang baik
0 | Tidak adausaha
Penjelasan:
Upaya-upaya yang telah dilakukan mencakup:
a. Upaya untuk peningkatan animo calon mahasiswa
b. Upaya peningkatan mutu manajemen
¢. Upaya untuk peningkatan mutu lulusan
d. Upaya untuk pelaksanaan dan hasil kerjasama kemitraan
Komponen 40: Rencana Strategis
104 | Rencana Strategis (Renstra) program studi 3
4| Program studi memiliki Renstra yang jelas mengacu padaRenstra Prodi dan masih dalam
rentang waktu berlaku.
3| Program studi memiliki Renstra yang jelas mengacu pada Renstra Prodi tetapi sudah melewati
batas waktu berlaku.
2| Program studi memiliki Renstra yang tidak jelas acuannya pada Renstra Prodi dan masih
dalam rentang waktu berlaku.
1| Program studi memiliki Renstra yang tidak jelas acuannya pada Renstra Prodi dan sudah
melewati batas waktu berlaku.
0| Program Studi tidak memiliki Renstra.
TOTAL: 26:10= 2,6
Standar 13: Penelitian
Komponen 41: Pengelolaan Penelitian
105 | Keberadaan dan kesesuaianroad map penelitiandengansarana prasarana, sumber daya manusia, |3

dan kesesuaian dengan masalah kefarmasian, serta pelaksanaannya

4| Saranaprasarana,sumber daya manusia mendukung road map penelitian, dan kegiatan
penelitian semuanya sesuai dengan road map dan ada penelitian inovatif




3| Saranaprasarana,sumber daya manusia mendukung road map, dan kegiatan penelitian
semuanya sesuai dengan road map

2 | Saranaprasarana, sumber daya manusiakurang mendukung road map penelitian

1| Saranaprasarana, sumberdaya manusiatidak mendukung road map penelitian

0| Tidak adaroad map penelitian

Komponen 42: Luaran Penelitian

106 | Jumlah penelitian yang sesuai dengan bidang ilmu kefarmasian, yang dilakukan oleh dosen tetap
yang bidang keahliannya sama dengan bidang keprofesianfarmasi/ PRODI PGMI DAN PAI, selama
3 tahun

41 JikaNK =1, makaskor=4

Jika 0 <NK <1, makaskor =1 + (3 x NK)

RN W

0| Jika NK =0, makaskor=0

Penjelasan:
Penilaian dilakukan dengan penghitungan berikut:
NK = Nilaikasar= (4 na+2nb+nc)/f
Keterangan:
na = Jumlah penelitian dengan biaya luar negeri yang sesuai bidang ilmu
nb = Jumlah penelitian dengan biaya luar yang sesuai bidang ilmu
nc = Jumlah penelitian dengan biaya dari PT /sendiri sesuai dengan bidangilmu
f = Jumlah dosentetap yang bidang keahliannya sesuai dengan PS

107 | Jumlah artikel ilmiah bidangkefarmasian yang dihasilkanoleh dosen tetap yang bidang keahliannya
samadengan PS selama 3 tahun.

4 | JikaNK = 2, maka skor=4

3
2 Jika 0 < NK <2, makaskor=1 + (NK) /2
1

0| Jika NK =0, makaskor=0

Penjelasan:
NK = Nilaikasar= (4na+2nb+nc)/f
Keterangan:

na = Jumlah artikel ilmiah tingkatinternasional yang sesuaibidang ilmu
nb = Jumlah artikel ilmiah tingkatnasional yang sesuai bidang ilmu

nc = Jumlah karyailmiah (artikel dalam jurnal yang belum yang belum terakreditasi DIKTI, jurnal
ilmiah populer, koran, diktat) sesuai dengan bidang ilmu

f = Jumlah dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan PS

108 | Karya-karya yangtelah memperoleh perlindungan Paten/Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKl) atau
karya yang mendapat pengakuan/ penghargaan dari lembaga nasional atau internasional dalam
limatahun terakhir

4| Dua atau lebih karyayang memperoleh HAKI.

3| Satu karyayang memperoleh HAKI.

2 | Tidak ada karya yang memperoleh HAKI.

1| Tidak ada skor.

TOTAL:12:4=3

Standar 14: Pengabdian Kepada Masyarakat

Komponen 43: Pengelolaan Pelayanan

109 | Keberadaan dan kesesuaianprogram pengabdian kepada masyarakatdengan sarana prasarana,
sumber daya manusia, dan kesesuaian dengan masalah kefarmasian, serta pelaksanaannya




4| Saranaprasarana,sumberdaya manusia mendukung program penngabdian kepada
masyarakat, dan kegiatan pengabdian kepadamasyarakat semuanya sesuai dengan program

3| Saranaprasarana,sumberdaya manusia mendukung program pengabdian kepada
masyarakat, dan kegiatan pengabdian kepadamasyarakat semuanya sesuai dengan program

2| Saranaprasarana, sumber daya manusia kurang mendukung program pengabdian kepada
masyarakat

1| Sarana prasarana, sumber daya manusia tidak mendukung program pengabdian kepada
masyarakat

0| Tidak ada program pengabdian kepada masyarakat

Komponen 44: Luaran Pengabdian kepada Masyarakat

110 | Jumlah kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh dosentetap |1
yang kegiatannya sesuai dengan bidang kefarmasian/ PRODI PGMI DAN PAI selamatigatahun.
4 | JikaNK = 1, makaskor=4
3
2 Jika 0 <NK <1, makaskor =1 + (3 x NK)
1
0| Jika NK =0, makaskor=0
Penjelasan:
NK = Nilaikasar= (4 na+2nb+nc)/f
Keterangan:
na = Jumlah pengabdian kepada masyarakatdengan biaya luar negeri yang sesuai bidang ilmu
nb = Jumlah pengabdian kepada masyarakatdengan biaya luar yang sesuaibidangilmu
nc = Jumlah pengabdiankepada masyarakatdengan biayadari PT/sendiri yang sesuai dengan
bidangilmu
f = Jumlah dosen tetap yang bidang keahliannya sesuaidengan PS
TOTAL:5:2=25 2,5
Standar 15: Kerjasama
Komponen 45: Lingkup Kerjasama
Keterangan: Dievaluasi pada aras Institusi/Prodi
Komponen 46: Capaian Kerjasama
111 | Relevansidan hasil kegiatan kerjasamadengan institusi di dalam negeri yang mendukung 2
pelaksanaan misi dalam tiga tahun terakhir.
4 | Hasil yang sangatbaik dan semuanya relevan dengan
3 | Hasilyang baikdan sebagian besar relevan dengan
2| Hasilyang cukup dan sebagian kecil relevan dengan
1| Hasildanrelevansikurang
112 | Relevansidan hasil kegiatan kerjasama dengan institusi di luar negeri,yang mendukung 2
pelaksanaan misi dalam tigatahun terakhir
4| Hasilyang sangat baik dan semuanyarelevan dengan
3| Hasilyang baikdan sebagian besar relevan dengan
2| Hasilyang cukup dan sebagian kecil relevan dengan
1| Hasildanrelevansikurang
113 | Manfaatkerjasamayang diperoleh terkaitdengan penyelenggaraan 2
4| Kerjasama sangatbermanfaatbagi
3 | Kerjasama bermanfaatbagi
2 | Kerjasama cukup bermanfaatbagi
1| Kerjasama kurang bermanfaatbagi
114 | Kepuasan parapihakyang bekerjasama 1




Jika n /N > 75 %, maka skor akhir= Sp
Jika n /N <75 %, maka skor akhir= (4 x nx Sp)/(3 x N)

N W]

1

Penjelasan:
Jumlah Institusi :
p =jumlah institusi yang menyatakan sangatpuas
g = jumlahinstitusi yang menyatakan puas
r = jumlah institusi yang menyatakan cukup puas
s = jumlah institusi yang menyatakan kurang puas
n=p+q+r+s.
n = jumlah institusi dalam negeri yang ada pada Tabel 7.3.1. ditambah jumlah institusi luar negeri
yang ada pada Tabel 7.3.2
Bobot Nilai :
Nilai 4: jika pihak yang bersangkutan sangatpuas
Nilai 3: jika pihak yang bersangkutan puas
Nilai 2: jika pihak yang bersangkutan cukup puas
Nilai 1:jika pihak yang bersangkutan kurang puas
Sp=(@Ap+3Q+2r+s)/n

TOTAL:7:4=175

1,75




BABII
HASIL EVALUASI

Berikut merupakan hasil evaluasi ketercapaian kinerja berdasarkan rencana operasional STIT

Miftahul Ulum Bangkalan.

No Jenis Standar skor
1 Standar Visi dan Misi 2,75
2 Standar Kurikulum 2,6
3 Standar Proses 2,5
4 Standar Evaluasi 2,3
5 Standar Suasana Akademik 2,2
6 Standar Kemahasiswaan 3
7 Standar Lulusan 2,5
8 Standar Sumber Daya Manusia 2,3
9 Standar Sarana dan Prasarana 2,2
10 Standar Sistem Informasidan Komunikasi 2,4
11 Standar Pembiayaan 1,75
12 Standar Pengelolaan 2,6
13 Standar Penelitian 3
14 Standar Pengabdian Kepada Masyarakat 2.5
15 StandarKerjasama 1,75




BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan, evaluasi tinjauan menejemen menunjukkan adanya pencapaian di
beberapa bidang seperti pendidikan, penelitian, PkM, kerjasama, dan kemahasiswaan. Namun,
masih ada beberapa target yang belum terpenuhi, terutama dalam peningkatan jumlah dosen
bergelar doktor, publikasi jurnal internasional, dan konsistensi dalam layanan kesehatan serta
bimbingan karir dan kewirausahaan mahasiswa. Perlu adanya upaya lebih lanjut untuk
mencapai target-target yang belum terpenuhi sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran
(VMTS) yang telah ditetapkan.

B. Rencana Tindak Lanjut

1. Menyediakan beasiswa internal dan eksternal untuk dosen yang melanjutkan studi
doktoral.

Menjalin kerjasama dengan universitas lain untuk program doktoral bagi dosen.
Monitoring dan evaluasi berkala terhadap progres studi lanjut dosen.
Peningkatan dukungan finansial dan teknis untuk publikasi internasional.
Pelatihan penulisan karya ilmiah untuk dosen dan mahasiswa.

Pembangunan fasilitas kesehatan di perguruan tinggi.

L s R

Pengadaan program bimbingan karir dan kewirausahaan yang terstruktur dan
konsisten.



